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MOTTO 

“Hiduplah seakan kamu mati besok, belajarlah seakan kamu hidup selamanya” 

(Mahatma Gandhi) 

“Dua musuh terbesar kesuksesan adalah penundaan dan alasan” 

(Jaya Setiabudi)  
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ABSTRAK 

Muh. Ari Fauzi. 2081100008. ALIH KODE DAN CAMPUR KODE DALAM 

GRUP WHATSAPP MAHASISWA PASCASARJANA UNIVERSITAS 

WIDYA DHARMA KLATEN SEBAGAI BAHAN AJAR 

SOSIOLINGUISTIK DI PRODI PBSI. Tesis. Program Studi Magister 

Pendidikan Bahasa, Program Pascasarjana Universitas Widya Dharma 

Klaten 2022. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana jenis alih kode 

(Code Switching), bagaimana jenis dan bentuk campur kode (Code Mixing), dan 

faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode pada grup whatsapp 

mahasiswa program pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten. Penelitian 

ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis alih kode ke dalam (Inner 

Code Switching), alih kode ke luar (Outer Code Switching) dan campur kode ke 

dalam (Inner Code Mixing), campur kode ke luar (Outer Code Mixing), faktor 

penyebab terjadinya alih kode dan campur kode yang ada di grup whatsapp 

mahasiswa program pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten, dan 

pemanfaatan alih kode dan campur kode sebagai bahan ajar di prodi PBSI. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Data penelitian ini adalah berupa kata, frasa, kalimat, dan wacana tulis 

dalam grup whatsapp mahasiswa program pascasarjana Universitas Widya 

Dharma Klaten. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah dokumentasi, simak, dan catat. Teknik analisis data pada penelitian yaitu 

dengan cara mengumpulkan data menggunakan teknik rekam dan catat, memberi 

kode data dan mengklasifikasi dan berdasarkan jenis alih kode, jenis dan wujud 

campur kodenya, dan faktor penyebab alih kode dan campur kode. 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu sebagai berikut: 1) jenis alih kode ke 

dalam (Inner Code Switching) dan alih kode ke luar (Outer Code Switching) yang 

ada pada grup whatsapp mahasiswa program pascasarjana Universitas Widya 

Dharma Klaten. 2) jenis dan wujud campur kode ke dalam (Inner Code Mixing) 

wujud kata, frasa, klausa, perulangan, dan ungkapan atau idiom dan campur kode 

ke luar (Outer Code Mixing) wujud kata dan frasa yang ada pada grup whatsapp 

mahasiswa program pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten. 3) faktor 

penyebab terjadinya alih kode dan campur kode yang ada di grup whatsapp 

mahasiswa program pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten. 4) 

pemanfaatan alih kode dan campur kode sebagai bahan ajar di prodi PBSI. 

 

Kata kunci: alih kode (code-switching), campur kode (code-mixing), faktor 

penyebab alih kode dan campur kode. 
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ABSTRACT 

Moh. Ari Fauzi. 2081100008. CODE SWITCHING AND CODE MIXING IN 

WHATSAPP GROUP OF POSTGRADUATE STUDENTS WIDYA 

DHARMA UNIVERSITY KLATEN AS SOCIOLINGUISTIC TEACHING 

MATERIALS IN PBSI Study Program. Thesis. Masters Program in 

Language Education, Postgraduate Program at Widya Dharma University 

Klaten 2022. 

 

The formulation of the problem in this study is how the types of code 

switching (Code Switching), how the types and forms of code mixing (Code 

Mixing), and the factors that cause code switching and code mixing in the 

WhatsApp group of postgraduate students at Widya Dharma University Klaten. 

This study aims to describe the types of code switching into (Inner Code 

Switching), code switching to the outside (Outer Code Switching) and code 

mixing into (Inner Code Mixing), mixed code to the outside (Outer Code Mixing), 

factors the cause of code switching and code mixing in the WhatsApp group of 

postgraduate students at Widya Dharma Klaten University, and the use of code 

switching and code mixing as teaching materials in the PBSI study program. 

The method used in this study is a qualitative descriptive method. The data 

of this research are in the form of words, phrases, sentences, and written 

discourses in the WhatsApp group of postgraduate students at the Widya Dharma 

University Klaten. The data collection techniques used in this study were 

documentation, listening, and notes. The data analysis technique in this research is 

by collecting data using recording and recording techniques, coding the data and 

classifying and based on the type of code switching, the type and form of code 

mixing, and the factors causing code switching and code mixing. 

The research results obtained are as follows: 1) the types of code switching 

in (Inner Code Switching) and code switching to the outside (Outer Code 

Switching) in the WhatsApp group of postgraduate students of Widya Dharma 

University Klaten. 2) types and forms of mixed code into (Inner Code Mixing) in 

the form of words, phrases, clauses, repetitions, and expressions or idioms and 

mixed code outwards (Outer Code Mixing) in the form of words and phrases that 

exist in the WhatsApp group of postgraduate students of the University Widya 

Dharma Klaten. 3) the factors causing code switching and code mixing in the 

WhatsApp group of postgraduate students at the Widya Dharma University 

Klaten. 4) the use of code switching and code mixing as teaching materials in the 

PBSI study program. 

 

Keywords: code-switching, code-mixing, the causes of code-switching and code-

mixing   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah alat komunikasi yang memungkinkan orang untuk 

berbagi pikiran, mengungkapkan perasaan, atau menggambarkan objek 

(Sumarsono, 2012: 1). Pada masyarakat, seseorang atau individu tidak dapat 

berhubungan satu sama lain kecuali anggota masyarakat menggunakan 

bahasa sebagai alat atau tujuan. Manusia bukanlah makhluk individu 

melainkan makhluk sosial yang pada dasarnya membutuhkan bahasa untuk 

menyampaikan sesuatu. 

Chaer dan Agustin (2010:154) menjelaskan bahwa tiga jenis bahasa 

yang banyak digunakan di Indonesia bersama dengan tiga domain sasaran, 

yaitu bahasa Indonesia (Nasional), bahasa daerah (Ibu) dan bahasa asing. 

Bahasa Indonesia diterapkan pada ranah Indonesia atau ranah nasional, 

seperti percakapan antaretnis, bahasa pengantar dalam pendidikan, dan surat 

dinas. Bahasa daerah digunakan dalam domain daerah, seperti pada saat 

prosesi pernikahan, percakapan keluarga, dan komunikasi antar penutur 

daerah. Selain itu, bahasa asing dipakai untuk komunikasi antar bangsa. 

Banyaknya suku dan bahasa di Indonesia tidak menutup kemungkinan 

adanya komunitas dwibahasa atau multibahasa ketika berkomunikasi dalam 

masyarakat. Pemakaian kedwibahasaan pada masyarakat timbul dari adanya 

kontak bahasa, antara satu orang dengan orang lain tentunya saling 
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mempengaruhi dalam menggunakan bahasa yang satu dengan yang lain, baik 

secara fisik maupun mental dan langsung atau tidak langsung. 

Kondisi ini menyebabkan alih kode atau campur kode karena 

kelompok masyarakat bilingual dan multilingual masih sangat sering 

mencampuradukkan dua bahasa atau lebih ketika berbicara. Campur kode 

adalah pencampuran penggalan-penggalan kata, frasa, dan kalimat dalam 

suatu bahasa dalam bahasa lain yang digunakan dengan cara yang sama 

dengan bahasa yang satu, tetapi menggunakan penggalan-penggalan dari 

bahasa lain. (Chaer dan Agustin, 2010 : 116). 

Menurut Piantari, dkk. (2011: 13) alih kode merupakan perubahan 

pemakaian kode satu ke kode bahasa lain, Chaer dan Agustin (2010:114) 

mengemukakan bahwa alih kode merupakan peristiwa perubahan dari satu 

kode ke kode lainnya. Kemudian, jika penutur yang semula menggunakan 

kode A kemudian beralih menggunakan kode B, maka perubahan bahasa 

tersebut adalah alih kode. Menurut Chaer dan Agustin (2010:114), ada dua 

jenis alih kode, yaitu alih kode internal dan alih kode eksternal. Yang 

dimaksud dengan alih kode internal, yaitu proses terbentuknya antar jenis dan 

variasi dalam bahasa sumber. Sedangkan alih kode eksternal, terbentuk pada 

ragam bahasa Asli dengan bahasa asing dan terpaut pada pemakaian 

dwibahasa atau multibahasa. 

Nursaid dan Maksan (2012:112) menjelaskan bahwa arah campur 

kode terbagi menjadi dua jenis, yaitu campur kode ke dalam (Inner Code 

Mixing) dan campur kode ke luar (Outer Code-Mixing). Campur kode ke 
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dalam, yaitu apabila pada saat memakai campur kode penutur 

menggabungkan dua bahasa yaitu bahasa induk, bahasa yang dipakai pada 

proses interaksi di grup whatsapp yaitu bahasa Indonesia dengan bahasa 

pertama atau bahasa Ibu, bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-

hari-sehari, misalnya di wilayah Jawa Tengah menggunakan bahasa Jawa. 

Kemudian campur kode ke luar, yaitu apabila pada saat campur kode, penutur 

menggabungkan dua bahasa yaitu bahasa utama, bahasa yang dipakai pada 

interaksi di grup whatsapp, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa asing, seperti 

bahasa Inggris. 

Kemajuan teknologi informasi (TI) yang berkembang pesat seperti 

saat ini sangat mempengaruhi banyaknya peminat jejaring sosial. Globalisasi 

semakin menegaskan bahwa bahasa Inggris digunakan sebagai bahasa 

internasional, kemudian saat ini menjadi bahasa yang sering digunakan di 

dunia, termasuk di dunia maya atau jejaring sosial. Whatsapp adalah salah 

satu jejaring sosial paling populer di Indonesia, pengguna whatsapp sangat 

berbeda, dari anak kecil, remaja dan pelajar dewasa, dengan memakai 

whatsapp mereka dapat saling berinteraksi bahkan mengunggah foto, video 

dan file. Saat berkomunikasi, kebanyakan orang sering menggunakan satu 

bahasa. Namun, tidak jarang juga dijumpai beberapa pemakai yang memakai 

lebih dari satu bahasa, atau yang dikenal dengan bilingualisme 

(dwibahasawan) atau multilingualisme (pemakaian dua bahasa iatau lebih). 

Seiring bertambahnya jumlah pengguna whatsapp, banyak peristiwa 

kebahasaan yang dapat dilihat, salah satunya adalah alih kode (Code-
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Switching) dan campur kode (Code-Mixing). Grup Whatsapp Mahasiswa 

Program Pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten merupakan 

cerminan yang tepat jika ingin menggambarkan keadaan masyarakat bahasa 

yang beragam. Kejadian ini dapat dilihat dalam contoh kehidupan nyata di 

grup whatsapp dimana anggota grup berasal dari daerah dengan latar 

belakang yang berbeda (faktor sosial dan faktor situasi), sehingga terjadi pola 

komunikasi yang campur aduk. Dalam proses komunikasi kadang-kadang 

digunakan bahasa Indonesia, dan kadang-kadang bahasa Jawa, bahkan 

campuran bahasa Indonesia dan bahasa Jawa yang digunakan. Pemakaian 

kosakata dan bahasa yang berbeda tentunya menyebabkan terjadinya alih 

kode dan campur kode pada proses interaksi antara anggota kelompok yang 

satu dengan anggota kelompok yang ilain. 

Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian 

pada salah satu jejaring sosial tersebut, karena sebelumnya peneliti belum 

pernah menemukan hasil penelitian berupa alih kode dan campur kode pada 

sekelompok mahasiswa alih kode dan campur kode dalam grup whatsapp 

mahasiswa program pascasarjana di Universitas Widya Dharma Klaten. 

Selain itu, grup whatsapp adalah gambar yang tepat untuk menjelaskan 

keragaman pembicara yang berasal dari latar belakang yang berbeda dan 

memiliki tujuan dan sasaran tertentu dalam konteks komunikasi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tuturan yang mengandung alih 

kode dan campur kode pada konteks interaksi dalam Grup Whatsapp 

Mahasiswa Program Pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten. 
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B. Identifikasi Masalah 

Masalah identifikasi berdasarkan permasalahan idi iatas, idapat 

didefinisikan sebagai berikut: 

1. Bahasa yang dipakai iuntuk ialih ikode idan icampur ikode pada igrup 

iwhatsapp imahasiswa iprogram ipascasarjana iUniversitas Widya Dharma 

Klaten iberasal idari berbagai macam bahasa antara lain ibahasa daerah, 

bahasa luar daerah, atau ibahasa iasing. 

2. Alih kode menyebabkan pemakaian bahasa Indonesia pada igrup iwhatsapp 

tidak efektif, karena imahasiswa sering beralih kode ke bahasa lain. 

Menyebabkan percakapan tersebut kurang dipahami oleh mahasiswa lain. 

3. Campur ikode idalam igrup iwhatsapp menyebabkan penutur ataupun lawan 

tutur sering menggunakan bahasa campuran. Sehingga percakapan yang 

semula memakai bahasa Indonesia menjadi bercampur dengan bahasa lain 

baik dalam wujud kata, frasa, ataupun klausa dan percakapan menjadi 

membingungkan bagi sebagian mahasiswa.  

4. iPerkembangan jaman dan modernisasi menjadi faktor ipenyebab iterjadinya 

ialih ikode idan icampur ikode pada igrup iwhatsapp. Karena, globalisasi 

mengukuhkan bahasa Inggris sebagai bahasa Internasinal dan bahasa yang 

sering dipakai dalam jejaring sosial, maka pemakai jejaring sosial 

khususnya whatsapp sering mencampuradukan bahasa Inggris dengan 

bahasa Nasional ataupun dengan bahasa Daerah nya. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat terarah dan terpusat pada tujuan penelitian, 

maka perlu dilakukan pembatasan masalah agar masalah dapat dikaji lebih 

mendalam dan tidak melenceng dari pokok permasalahan agar mendapatkan 

hasil yang maksimal, permasalahannya terbatas pada: 

1. Jenis-jenis alih kode pada grup whatsapp mahasiswa program pascasarjana 

Universitas Widya Dharma Klaten sebagai Bahan Ajar Sosiolinguistik di 

Prodi PBSI. 

2. Jenis dan wujud campur kode dalam grup whatsapp mahasiswa program 

pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten sebagai Bahan Ajar 

Sosiolinguistik di Prodi PBSI. 

3. Faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode pada grup 

whatsapp mahasiswa program pascasarjana Universitas Widya Dharma 

Klaten sebagai Bahan Ajar Sosiolinguistik di Prodi PBSI. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan keterbatasan masalah, maka tujuan 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis alih kode pada grup whatsapp mahasiswa program 

pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten sebagai Bahan Ajar 

Sosiolinguistik di Prodi PBSI? 

2. Apa saja jenis dan wujud campur kode dalam grup whatsapp mahasiswa 

program pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten sebagai Bahan 

Ajar Sosiolinguistik di Prodi PBSI? 
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3. Apa saja faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode pada grup 

whatsapp mahasiswa program pascasarjana Universitas Widya Dharma 

Klaten sebagai Bahan Ajar Sosiolinguistik di Prodi PBSI? 

4. Apakah alih kode dan campur kode dapat dipakai sebagai bahan ajar 

sosiolinguistik di prodi PBSI? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui jenis-jenis alih kode pada grup whatsapp mahasiswa 

program pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten sebagai Bahan 

Ajar Sosiolinguistik di Prodi PBSI? 

2. Memahami jenis dan wujud campur kode pada grup whatsapp mahasiswa 

program pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten sebagai Bahan 

Ajar Sosiolinguistik di Prodi PBSI? 

3. Memahami faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode pada 

grup whatsapp mahasiswa program pascasarjana Universitas Widya 

Dharma Klaten sebagai Bahan Ajar Sosiolinguistik di Prodi PBSI. 

4. Untuk mendeskripsikan alih kode dan campur kode sebagai bahan ajar 

sosisolinguistik di prodi PBSI. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 
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1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini bermanfaat sebagai latar belakang yang menambah 

kekayaan dan khazanah penelitian linguistik dan sosiolinguistik, 

khususnya alih kode dan campur kode. 

2. Manfaat Praktis 

Dalam praktisnya, penelitian ini dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

a. Diharapkan penelitian ini akan membantu pembaca untuk lebih 

memahami cara berbicara yang sesuai pada tempat interaksi 

berlangsung. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca dengan 

pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa sehingga 

terjalin komunikasi yang baik dan erat antar sesama mahasiswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan alih kode dan campur 

kode dalam grup whatsapp mahasiswa program pascasarjana Universitas 

Widya Dharma Klaten sebagai bahan ajar sosiolinguistik di prodi PBSI, dapat 

diambil Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jenis alih kode yang terdapat dalam grup whatsapp mahasiswa program 

pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten sebagai bahan ajar 

sosiolinguistik di prodi PBSI antara lain alih kode ke dalam (inner code 

switching) dan alih kode keluar (outer code switching). Alih kode ke 

dalam (inner code-switching) mencakup variasi bahasa Jawa, dan alih 

kode ke luar (outer code-switching) mencakup variasi bahasa Inggris. 

2. Jenis campur kode yang digunakan pada grup whatsapp mahasiswa 

program pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten sebagai bahan 

ajar sosiolinguistik di prodi PBSI adalah campur kode ke dalam (inner 

code-mixing) dan campur kode ke luar (outer code-mixing). Campur kode 

ke dalam (inner code-mixing) mencakup  variasi bahasa Jawa dan Padang, 

dan campur kode ke luar (outer code-mixing) mencakup variasi bahasa 

Inggris, Arab, dan Korea. 

3. Faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode pada grup 

whatsapp mahasiswa program pascasarjana Universitas Widya Dharma 

Klaten sebagai bahan ajar sosiolinguistik di prodi PBSI adalah faktor 
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penutur, lawan bicara, adanya orang ketiga, dan pemakaian istilah yang 

lebih populer. 

4. Alih kode dan cmapur kode dalam grup whatsapp mahasiwa program 

pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten sebagai bahan ajar 

sosiolinguistik di prodi PBSI dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran mata kuliah sosiolinguistik dalam perkuliahan. Karena, 

dapat menambah wawasan bagi para pembaca maupun mahasiswa prodi 

PBSI, untuk menjadi referensi bagi para pembaca tentang jenis dan bentuk 

alih kode ataupun campur kode, dan untuk menjadi inovasi belajar peserta 

maupun pendidik. 

 

B. Implikasi 

 Hasil penelitian berupa alih kode dan campur kode dapat dipakai 

untuk bahan ajar pendidikan khususnya pada jenjang SMA dan Perguruan 

Tinggi. Dengan memahami tindak tutur, siswa dapat berperilaku santun dan 

bertutur sesuai kaidah kebahasaan. Sedangkan dengan menggunakan alih 

kode atau campur kode, interaksi antara guru dengan siswa atau dosen dengan 

siswa akan lebih mudah pada saat proses belajar mengajar di kelas. Ketika 

mempelajari makna tuturan seseorang, tidaklah mudah jika tidak memahami 

konteks ketika tuturan itu diucapkan, karena jika pelatihan dilakukan dalam 

satu bahasa, dan bukan dalam bahasa sehari-hari, siswa tidak mengerti apa 

yang disampaikan oleh guru atau dosen. 

 Umumnya pelajar atau mahasiswa di Klaten adalah penduduk asli 

Jawa. Selain itu, pemakaian alih kode dan campur kode khususnya bahasa 
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Jawa mendominasi proses komunikasi saat belajar bahasa Indonesia atau di 

luar pengajaran. Karena siswa memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

bahasa Ibu mereka yaitu bahasa Jawa dibandingkan dengan bahasa kedua 

mereka yaitu bahasa Indonesia. 

C. Saran 

 Di akhir tesis ini peneliti menyadari masih banyak kekurangan dan 

kesalahan yang peneliti lakukan dalam melakukan penelitian alih kode dan 

campur kode pada grup whatsapp mahasiswa program pascasarjana 

Universitas Widya Dharma Klaten sebagai bahan ajar sosiolinguistik di prodi 

PBSI. Oleh karena itu, peneliti memaparkan beberapa harapan yang ditujukan 

untuk perbaikan skripsi atau tesis mendatang: 

1. Penelitian alih kode dan campur kode ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi ilmu pengetahuan dan pemahaman tentang cara 

mengevaluasi berbagai jenis tuturan. 

2. Masih banyak lagi dalam penelitian ini yang belum dibahas secara lebih 

rinci, baik dalam bidang semantik, psikolinguistik, maupun sosiolinguistik. 

Oleh karena itu, peneliti berharap ada penelitian lebih lanjut yang 

memasukkan pertanyaan-pertanyaan kebahasaan ini ke dalam berbagai 

bentuk ujaran lainnya. 
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